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Proses rekayasa kebutuhan merupakan langkah awal 
dalam sebuah pengembangan sistem informasi yang perlu 
dilakukan untuk mendapatkan sistem informasi yang 
berkualitas. Salah satu metode rekayasa kebutuhan adalah 
dengan menggunakan metode Role Based Goal Oriented. 
Pada makalah ini metode tersebut akan digunakan pada 
sebuah kasus pengembangan Sistem Informasi pabrikasi, 
yaitu sistem yang mengendalikan seluruh aktivitas 
pabrikasi pada perusahaan agar dapat memperkecil 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan 
oleh pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. Setelah 
hasil proses rekayasa kebutuhan berhasil didapatkan, 
penulis akan menterjemahkan hasil rekayasa kebutuhan 
tersebut ke dalam diagram UML. Penterjemahan ke dalam 
diagram UML dapat membantu melihat definisi hasil dari 
proses rekayasa kebutuhan dalam berbagai perspektif, 
sehingga dapat membantu proses pengembangan sistem 
informasi proses pabrikasi. 
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Proses rekayasa kebutuhan merupakan 
langkah awal dalam sebuah pengembangan 
sistem informasi yang perlu dilakukan untuk 
mendapatkan sistem informasi yang 
berkualitas (Adikara, Hendradjaya, & 
Sitohang, 2013). Salah satu metode rekayasa 
kebutuhan adalah dengan menggunakan 
metode Role Based Goal Oriented.  
 
Penulis menggunakan metode Role Based 
Goal Oriented dalam tahapan rekayasa 
kebutuhan untuk memudahkan dalam 
melihat prosedur kompleks yang ada pada 
proses pabrikasi melalui para aktor yang 
terlibat, kemudian para aktor tersebut 
didefinisikan secara detail masing-masing 
kebutuhannya melalui ketergantungannya 
dan aktivitas sekuensialnya dalam 
keterlibatan proses yang berjalan 
menggunakan notasi Strategic Dependency 
& Strategic Rationale. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat disusun saling 
mengisi satu dengan lainnya sehingga dapat 
menjadi suatu kumpulan kebutuhan dan 
tujuan sistem informasi pabrikasi yang utuh. 
 
Metode ini akan dibahas pada makalah ini 
untuk diterapkan pada sebuah kasus 
pengembangan Sistem Informasi pabrikasi, 
yaitu sistem yang mengendalikan seluruh 
aktivitas pabrikasi pada perusahaan agar 
dapat memperkecil terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan yang 
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggungjawab. Aktivitas pabrikasi 
merupakan salah satu aktivitas terpenting 
dalam perusahaan, karena apabila tidak 
dikelola dengan aturan prosedur pasti yang 
sistematis dapat mempengaruhi tingkat 
efisiensi dan efektifitas dalam mencapai 
sasaran suatu pabrikasi (Assauri, 2011). Hal 
ini dapat beresiko mempengaruhi kualitas 
dari hasil pabrikasi yang dapat merugikan 
perusahaan. 
 
Setelah hasil proses rekayasa kebutuhan 

1. Memberikan	 pemodelan	 mengenai	
proses	 pemodelan	 Role	 Based	 Goal	
Oriented	 hingga	 diterjemahkan	 menjadi	
sebuah	sistem	informasi	

2. Mempunyai	 rangkaian	 langkah-langkah	
implementasi	 metode	 Role	 Based	 Goal	
Oriented	 yang	 mudah	 dipahami	 oleh	
perekayasa	 kebutuhan	 dan	 stakeholder	
yang	 berhubungan	 dengan	 proses	
pabrikasi	

	

	

	

	

	

	

	

	

Latar	Belakang	 Hasil	dan	Manfaat	



LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS) 

	

3	

berhasil didapatkan, penulis akan 
menterjemahkan hasil rekayasa kebutuhan 
tersebut ke dalam diagram UML. UML 
(Unified Modeling Languange) merupakan 
alat perancangan sistem yang berorientasi 
pada obyek. Secara filosofi kemunculan 
UML diilhami oleh konsep yang telah ada 
yaitu konsep permodelan Object Oriented 
(OO), karena konsep ini menganalogikan 
sistem seperti kehidupan nyata yang 
didominasi oleh obyek dan digambarkan 
atau dinotasikan dalam simbol-simbol yang 
cukup spesifik maka OO memiliki proses 
standar dan bersifat independen 
(Haviluddin, 2011). Penterjemahan ke 
dalam diagram UML dapat membantu 
melihat definisi hasil dari proses rekayasa 
kebutuhan dalam berbagai perspektif, 
sehingga dapat membantu proses 
pengembangan sistem informasi proses 
pabrikasi. 
 
Dengan adanya persoalan tersebut maka 
diajukan judul “Pengembangan Sistem 
Informasi pabrikasi dengan Menggunakan 
Requirement Engineering Metode Role 
Based Goal Oriented”. Pada tulisan ini 
dilakukan kajian, sebagai berikut :  
(1) Penelitian ini lebih difokuskan pada 

proses mendapatkan kebutuhannya 
(rekayasa kebutuhan) hingga dapat 
diterjemahkan dalam perancangan 
sebuah sistem informasi. 

(2) Studi kasus ini dilakukan di perusahaan 
industri olahan produk tembaga dan 
hanya mengerjakan pada siklus bagian 
pabrikasi. 

	

	
Metode	
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Penelitian ini akan menerapkan metode Role 
Based Goal Oriented. Metode ini akan 
digunakan untuk memodelkan kebutuhan 
dan kemudian hasilnya akan diterjemahkan 
ke proses perancangan dengan 
menggunakan diagram UML. 
 
Role Based Goal Oriented itu sendiri 
merupakan sebuah metode rekayasa 
kebutuhan hasil pengembangan pemodelan 
iStar, metode ini dapat mendefinisikan 
ketergantungan antar aktor dan juga peran 
dari aktor dalam setiap proses berjalan yang 
ditunjukan oleh Strategic Dependency. 
Selain itu metode Role Based Goal Oriented 
juga dapat mengidentifikasi aktivitas-
aktivitas yang terjadi pada masing-masing 
aktor secara sekuensial sehingga dapat 
terlihat dengan jelas urutan-urutan 
pengerjaan untuk mencapai goal pada proses 
internal aktor tersebut yang ditunjukkan oleh 
Strategic Rationale (Sandfreni & Surendro, 
2016). 
 
Elemen pada Role Based Goal Oriented 
Rationale (Sandfreni & Surendro, 2016) 
istilah berikut ini : 
(1) Tujuan (Goals), didefinisikan sebagai 

tujuan yang akan dicapai. 
(2) Sumber daya (Resource), didefinisikan 

sebagai sumber daya yang dibutuhkan 
untuk mencapai dan menyelesaikan 
tujuan dan aktivitas. 

(3) Aktivitas (Activity), didefinisikan 
sebagai serangkaian solusi atau 
serangkaian proses bisnis dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

(4) Aktor (Actor), didefinisikan sebagai 
stakeholder yang terlibat pada setiap 
proses dan subproses yang saling 
bekerjasama dalam 
mencapai/merealisasikan goal-nya. 

 
Pengadopsian konsep peran RACI diagram 
pada Role Based Goal Oriented Model 
menjelaskan bahwa setiap aktor memiliki 
peran dan tanggung jawab yang berbeda 
pada setiap proses yang ada di sebuah sistem 
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sehingga setiap aktor mendapatkan peran 
dan tanggung jawab yang sesuai. RACI 
sendiri memiliki arti atau kepanjangan dari 
Responsible, Accountable, Consulted dan 
Informed (Bernard, 2014). 
Berikut merupakan deskripsi dari penilaian 
RACI chart : 

a. Responsible : Seorang atau sekumpulan 
orang yang menjalankan atau 
melaksanakan suatu aktivitas dari 
sebuah proyek atau proses bisnis. 

b. Accountable : Seorang atau sekumpulan 
orang yang mempunyai otoritas dan 
bertanggung jawab dalam menggambil 
sebuah keputusan dalam kondisi 
tertentu. 

c. Consulted : Seorang atau sekumpulan 
orang yang diperlukan timbal balik dan 
pendapatnya untuk menyelesaikan suatu 
aktivitas. 

Informed : Seorang atau sekumpulan orang 
yang memiliki hak untuk mengetahui hasil 
dari sebuah aktivitas atau keputusan.	

	
Skema	Internal	 	
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